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ABSTRAK
PENGARUH PERTUMBUHAN PERUSAHAAN DAN INTENSITAS MODAL
TERHADAP KONSERVATISME AKUNTANSI DENGAN MANAGERIAL
OWNERSHIP SEBAGAI VARIABEL MODERASI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan dan intensitas
modal terhadap konservatisme akuntansi dengan managerial ownership sebagai moderasi.
Populasi dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan, yaitu perusahaan manufaktur yang memiliki data laporan keuangan selama 2015-
2019. Sampel yang diperoleh sebanyak 200 perusahaan manufaktur. Metode analisis dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dan MRA dengan bantuan Microsoft Excel
dan program SPSS versi 23. Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi, intensitas modal berpengaruh
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Selain itu, managerial ownership memoderasi
pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap konservatisme, managerial ownership
memoderasi pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme.

Kata kunci: Konservatisme Akuntansi, Pertumbuhan Perusahaan, Intensitas Modal,
Managerial Ownership

EFFECT OF SALES GROWTH AND CAPITAL INTENSITY TOWARD ACCOUNTING
CONSERVATISM WITH MANAGERIAL OWNERSHIP AS MODERATING VARIABLE

The purpose of this study was to determine the effect of company growth and capital
intensity on accounting conservatism with managerial ownership as moderating variable. The
population in this study was obtained using purposive sampling method on listed
manufacturing companies on Indonesia Stock Exchange with criterias that had been selected,
including manufacturing companies that have financial statement from 2015 until 2019. Based
on the research method, the samples obtained were 200 manufacturing companies. The
analytical method is double linear regression with SPSS version 23 and Microsoft Excel. This
study proves that company growth has a negative and significant effect on accounting
conservatism, capital intensity has a negative and significant effect on accounting conservatism.
In addition, managerial ownership moderates the effect of company growth on accounting
conservatism, managerial ownership moderates the effect of capital intensity on accounting
conservatism.

Keywords: Accounting Conservatism, Company Growth, Capital Intensity, Managerial
Ownership
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BAB |
PENDAHULUAN
A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi yang berlangsung sampai saat ini, perusahaan
semakin ditantang untuk melakukan peningkatan laporan keuangan yang
lebih berkualitas. Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan
digunakan untuk memberikan informasi tentang aktivitas selama tahun
operasi berjalan. Laporan keuangan dari perusahaan mewakili seberapa
mampu manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dapat
mempermudah pihak berkepentingan dalam mengumpulkan informasi
mengenai kinerja keuangan perusahaan. Data yang terkandung pada
laporan keuangan tahunan menjadi sumber bagi pihak internal yaitu
pengambil keputusan seperti direktur, dewan komisaris dan pihak
eksternal seperti investor, karyawan, Kkreditur, pelanggan, supplier,

pemerintah, dan masyarakat.

Laporan keuangan yang disusun wajib memenuhi berbagai tujuan,
aturan serta prinsip-prinsip akuntansi berdasarkan standar akuntansi yang
berlaku  sehingga laporan keuangan yang dihasilkan  dapat
dipertanggungjawabkan dan berguna bagi setiap pemakai laporan keuangan.
Laporan keuangan harus disajikan dengan berbagai prinsip akuntansi, salah
satunya adalah prinsip konservatisme. Menurut Angela dan Salim (2020),
konservatisme merupakan prinsip yang menganut kehati-hatian agar dapat
diperhitungkan dalam proses pembuatan laporan keuangan ketika
perusahaan tidak langsung mengakui kemungkinan profit atau
pendapatannya tetapi mendahulukan pengakuan beban yang mungkin

terjadi.

Prinsip  konservatisme digunakan untuk mengurangi risiko

optimisme berlebih dari pihak manajemen dan pemilik perusahaan. Jika



penggunaan prinsip konservatisme melampaui batas yang ditentukan maka
akan berpengaruh terhadap hasil laporan keuangan yang tidak
mencerminkan kenyataan sehingga terjadi kesalahan dalam penyajian
laporan keuangan perusahaan. Informasi tentang perusahaan yang tidak
mencerminkan kondisi aktual akan menyebabkan kualitas laporan diragukan
dan menjadi tidak reliable sehingga menyesatkan para pemakai laporan
keuangan serta tidak dapat mendukung pengguna laporan keuangan
untuk membuat keputusan. Jika terdapat situasi yang dapat menimbulkan
kemungkinan adanya kerugian, biaya atau hutang, maka kerugian, beban dan
kewajiban maka harus segera diakui. Di sisi lain, jika ada kondisi yang dapat
menghasilkan keuntungan, pendapatan, atau aset, maka laba, pendapatan
atau aset tidak boleh langsung diakui hingga kondisi tersebut benar telah

terealisasi (Pratanda dan Kusmurianto, 2014).

Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam prinsip konservatif ini
adalah dengan menunda atau tidak terburu-buru untuk menerima realisasi
aset dan pendapatan, namun jika masih memungkinkan dan tidak
terealisasi maka dapat melakukan peningkatan atas liabilitas dan beban.
Prinsip konservatisme dalam pelaporan keuangan perusahaan adalah untuk
memastikan bahwa perusahaan tidak melebih-lebihkan kinerjanya,
sehingga kreditur dan investor sebagai pihak luar yang menggunakan
laporan keuangan tidak disesatkan oleh aset mereka, dan jumlahnya menjadi
tinggi.

Dalam menyajikan laporan keuangan, penyaji laporan keuangan
bisa leluasa menentukan berbagai metode dan pengukuran akuntansi
karena cakupannya yang luas. Manajemen memiliki kesempatan untuk
menyalahgunakan wewenang tersebut karena memberikan mereka
fleksibilitas untuk memutuskan bagaimana dan memperkirakan
penggunaan dalam presentasi mereka. Dengan menerapkan prinsip
konservatisme, penyalahgunaan dan manipulasi wewenang manajemen

dapat diminimalisir.



Prinsip konservatisme dapat mengurangi kemungkinan pelaporan
pendapatan yang berlebihan. Prinsip kehati-hatian bahwa pengakuan biaya
dan kerugian lebih awal daripada pengakuan pendapatan dan keuntungan,
aset dinilai terlalu rendah, dan kewajiban dinilai terlalu tinggi.
Konservatisme akuntansi sebagai sikap kehati-hatian sangat penting dalam
menilai situasi masa depan. Juga, jika kondisi ekonomi dan bisnis masa
depan diharapkan menghasilkan laba atau laba, penjualan dan aset tidak
boleh segera diakui sampai kondisi tersebut benar-benar direalisasikan
(Hotimah dan Retnani, 2018). Menurut Mumayiz dan Cahyaningsih
(2020), apabila penerapan konservatisme tidak memadai dalam penyajian
laporan keuangan maka dapat menimbulkan berbagai praktik kecurangan.
Salah satu praktik kecurangan berupa laporan keuangan yang

dimanipulasi.

Prinsip konservatisme masih dianggap kontroversial karena
menimbulkan berbagai pandangan pro dan kontra. Prinsip konservatisme
dinilai berguna untuk mengantisipasi ketidakpastian yang akan dihadapi
perusahaan di masa depan, tetapi juga diyakini bahwa penerapan
konservatisme tidak mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang
sebenarnya sehingga akan mempengaruhi kualitas Kinerja perusahaan.
laporan keuangan perusahaan. Konservatisme dipandang kontroversial
karena timbulnya berbagai kritikan yang penerapannya dapat
mempengaruhi hasil laporan keuangan, Laporan keuangan yang dihasilkan
dari prinsip konservatisme bersifat pesimisme karena akan mempengaruhi
hasil laporan keuangan yaitu understatement dan ketika perusahaan
menggunakan prinsip yang optimis atau kurang konservatif, maka akan
mempengaruhi hasil laporan keuangan berupa overstatement. Penggunaan
prinsip konservatisme lebih dipilih oleh para kreditur karena overstatement
yang dihasilkan dari sikap optimisme pembuat laporan keuangan dianggap
menghasilkan resiko yang berbahaya dibandingkan dengan understatement

dari sikap pesimisme.



Terdapat beberapa kasus yang berkaitan dengan kurangnya
penerapan prinsip konservatisme akuntansi di Indonesia, sebagai
contohnya kasus yang terjadi pada PT. Kimia Farma Tbk. Tindakan
manipulasi data yang dilakukan PT Kimia Farma Tbk pada tahun 2001
adalah kesalahan dalam menyajikan laporan keuangan. Laba bersih yang
dilaporkan sebesar Rp 132,3 miliar tetap kenyataannya PT Kimia Farma Tbhk
hanya mendapatkan laba sebesar Rp 99,59 miliar. Kasus terkait kurangnya
penerapan konservatisme juga terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food
Tbk. Pada tahun 2017, PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk melakukan
penggelembungan dana sebesar Rp 4 triliun yang dilakukan oleh
manajemen lama terhadap beberapa pos akuntansi. Penggelembungan juga
terjadi pada pendapatan sebesar Rp 662 miliar dan penggelembungan lain
sebesar Rp 329 miliar. Penemuan lainnya adalah adanya aliran dana senilai
Rp 1,7 triliun melalui berbagai skema dari grup AISA terhadap pihak-pihak
yang berhubungan dengan manajemen lama. Kesalahan dalam menyajikan
laba yang overstated dapat menyebabkan penilaian investor terhadap
perusahaan PT Kimia Farma Tbk dan PT Tiga Pilar Sejahtera Food menjadi

kurang tepat.

Berdasarkan fenomena tersebut, kita bisa melihat bahwa perusahaan
tidak memperhatikan prinsip kehati-hatian dengan melakukan kesalahan
dalam pencatatan laporan keuangan, sedangkan prinsip konservatisme
adalah prinsip yang memperhatikan kehati-hatian baik dalam akuntansi
pendapatan maupun beban serta keuntungan dan kerugian. Dilihat dari
kasus manipulasi laporan keuangan tersebut, dapat mengurangi tingkat
kepercayaan dari pengguna terhadap laporan keuangan perusahaan. Oleh
karena itu, kebijakan akuntansi yang cermat diperlukan untuk
mengantisipasi kemungkinan kesalahan dalam pengakuan dan pengukuran
pendapatan dan aset serta mengurangi kemungkinan bahwa manajemen

akan memanipulasi laporan keuangan.



Prinsip konservatisme mengalami berbagai permasalahan karena
secara konseptual menyebabkan akuntansi tidak melaporkan true value,
akan tetapi para akuntan masih meminati prinsip ini. Konservatisme masih
diterapkan sampai saat ini karena para pengguna masih merasakan
manfaat dari pelaporan yang konservatif ini. Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi penerapan prinsip konservatisme, dan faktor yang
dijadikan variable dalam penelitian ini adalah pertumbuhan penjualan,
intensitas modal dan leverage. Terdapat beberapa peneliti yang telah
melakukan penelitian terkait konservatisme diantaranya Andreas et al.
(2017), Agustina et al. (2021), Putri et al. (2020), Ramadhani dan
Sulistyowati (2019).

Pertumbuhan penjualan merupakan salah satu faktor yang memiliki
pengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Halim (2021) menyebutkan
bahwa pertumbuhan perusahaan merupakan kondisi yang diharapkan oleh
semua pihak perusahaan termasuk pihak internal maupun pihak eksternal.
Apabila pertumbuhan penjualan semakin tinggi maka aktivitas operasional
yang dijalankan perusahaan akan semakin berkembang dan meningkatkan
potensi perusahaan dalam menanggung kerugian di masa depan.
Pertumbuhan penjualan yang tinggi akan mempengaruhi konservatisme
karena meningkatkan ekspektasi pasar terhadap arus kas di masa yang

akan datang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Andreas et al.
(2017)  pertumbuhan  perusahaan berpengaruh  positif terhadap
konservatisme akuntansi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Halim (2021), pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Hasil ini menunjukkan semakin
berkembangnya suatu perusahaan maka akan semakin menguntungkan
perusahaan, sehingga informasi keuangan yang dilaporkan oleh

perusahaan cenderung lebih konservatif terhadap laba.



Faktor kedua yang mempengaruhi konservatisme akuntansi adalah
intensitas modal. Intensitas modal adalah besaran modal dalam bentuk
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan
tertentu. Menurut Arisman dan Fuadah (2019), peningkatan intensitas modal
akan meningkatkan kualitas produksi dan proses produksi yang tepat
waktu. Perusahaan dengan modal yang padat akan menghasilkan
political cost yang relatif tinggi yang menyebabkan pihak manajemen lebih
berhati-hati dalam pemilihan prosedur akuntansi dan mengurangi
pendapatan sehingga hasil dari laporan keuangan yang muncul cenderung
bersifat konservatif (Rivandi dan Ariska, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustina et al. (2021),
intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Semakin tinggi nilai intensitas modal suatu perusahaan akan
mengakibatkan konservatisme akuntansi semakin meningkat. Dengan
terjadinya peningkatan intensitas modal, kewajiban perusahaan dalam
membayar gaji dan upah akan meningkat sehingga perusahaan harus
segera mengakui kewajiban dan loss. Perusahaan harus lebih berhati-hati
dalam mengakui aset dan laba. Penelitian dengan hasil yang sama
dilakukan oleh Mumayiz dan Cahyaningsih (2020) menyebutkan bahwa
intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya masih tidak konsisten
dan tingkat penerapan prinsip konservatisme akuntansi yang masih rendah
mendorong peneliti tertarik untuk meneliti kembali terkait prinsip
konservatisme. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan
oleh Wati et al. (2020) dengan variabel dependen yaitu konservatisme
akuntansi dan variabel independennya yaitu company size, cash flow from
operational, dan leverage. Berbeda dengan penelitian sebelumnya penelitian
ini menggunakan satu variabel independen dari penelitian sebelumnya yaitu
intensitas modal serta menambahkan satu variabel independen yaitu

pertumbuhan perusahaan. Penelitian ini  juga



menambahkan managerial ownership sebagai variabel moderasi untuk
melihat bagaimana kemampuan managerial ownership dalam memperkuat
atau memperlemah pengaruh pertumbuhan perusahaan dan intensitas

modal terhadap konservatisme akuntansi.

Managerial Ownership merupakan perbandingan total saham dari
orang dalam (insider) dengan total saham dari investor. Dengan adanya
managerial ownership akan mendorong manajer untuk lebih berhati-hati
dalam menyajikan laporan keuangan perusahaan. Apabila tingkat
kepemilikan manajerial semakin tinggi, maka laporan keuangan yang
disajikan oleh manajemen akan semakin konservatif selaras dengan tujuan

yang ingin dicapai pemegang saham.

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena diatas
memperlihatkan bahwa penerapan konservatisme masih penting dalam
membuat laporan keuangan dan adanya hasil yang tidak konsisten dari
adanya objek dan periode penelitian yang berbeda menjadi alasan peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pertumbuhan
Perusahaan dan Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi

dengan Managerial Ownership sebagai variabel moderasi”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang maka dapat

diidentifikasi masalah-masalah berikut:

1. Konservatisme akuntansi dianggap sebagai salah satu prinsip yang
memicu Kkontroversial di kalangan peneliti-peneliti. Konservatisme
akuntansi tidak dapat dijadikan alat oleh pengguna laporan keuangan
karena menyebabkan hasil laporan keuangan menjadi bias. Namun, di
sisi lain konservatisme dapat menghindari sikap optimisme berlebihan

dari pihak manajer

2. Belum bisa ditentukan faktor dominan yang bisa berpengaruh terhadap

konservatisme akuntansi karena banyaknya faktor yang ada.
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3. Terdapat ketidakonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai

konservatisme akuntansi.

3. Batasan Masalah
1. Periode dalam penelitian ini adalah tahun 2015-2019 Kkarena

merupakan periode paling baru.

2. Subjek penelitian dalam penelitian ini terbatas pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Pengukuran konservatisme yang dipakai untuk mendukung penelitian

ini adalah perhitungan akrual.

4. Variabel bebas yang ada dalam penelitian ini adalah pertumbuhan
perusahaan, intensitas modal dan leverage. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah konservatisme akuntansi.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap konservatisme

akuntansi?

2. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme

akuntansi?

3. Apakah managerial ownership dapat memoderasi pengaruh

pertumbuhan penjualan terhadap konsservatisme akuntansi?

4. Apakah managerial ownership dapat memoderasi pengaruh intensitas

modal terhadap konsservatisme akuntansi?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diiketahui

tujuan penelitian adalah sebagai berikut:



1. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap

konservatisme akuntansi.

2. Untuk menguji pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme

akuntansi.

3. Untuk menguji kemampuan managerial ownership dalam memoderasi

pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap konservatisme akuntansi.

4. Untuk menguji kemampuan managerial ownership dalam memoderasi

pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi.

2. Manfaat
Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang mendukung beberapa penelitian yang sudah ada mengenai
faktor yang dapat mempengaruhu konservatisme akuntansi dan
sebagai referensi dalam penelitian khususnya berkaitan dengan

konservatisme akuntansi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan

peneliti yang berkaitan dengan konservatisme akuntansi.
b. Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan
dan acuan dalam menentukan pengambilan keputusan
sehingga para investor lebih memperhatikan informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan dan mengacu pada
prakiraan dari laporan keuangan dengan ketidakpastian dan
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risiko kepada perusahaan untuk membuat keputusan kredit
yang wajar oleh produsen yang terdaftar di Indonesia.Anda
akan dapat menggunakan informasi tersebut untuk

melakukan.
Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
penelitian yang sejenis Yyaitu konservatisme akuntansi
dalam mengembangkan penelitian dalam lingkup yang

lebih luas.
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